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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. TINJUAN TEORI 

1. Perilaku Bullying 

a. Pengertian Perilaku Bullying 

Perilaku bullying merupakan salah satu perilaku yang tidak 

senonohidiarahkan terhadaporang lain yang dianggap tidak 

berdaya atau lemah. Perilaku bullying sendiri dapat berupa fisik, 

verbal danisikologis (Resminingsih, 2010). School bullying 

merupakan bentuk agresivitas antar siswa yang memiliki dampak 

paling negatif bagi para korbannya. Hal ini disebabkan adanya 

ketidak seimbangan kekuatan dimana pelaku yang berasal dari 

kalangan siswa atau siswi yang merasa lebih senior melakukan 

tindakan tertentu kepada korban, yaitu siswa atau siswi yang lebih 

junior dan mereka merasa tidak berdaya karena tidak dapat 

melakukan perlawanan (Wicaksana, 2012). 

Sari dan Agung (2015) menjelaskan bahwa perilaku bullying 

merupakan salah satu masalah dalam dunia pendidikan. Korban 

bullying merupakan saah satu potensi untuk menjadi perilaku 

bullying bila tidak memiliki kepribadian yang pemaaf. Individu 
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yang memiliki pemaaf akan memiliki kecenderungan rendah 

dalam perilaku bullying pada siswa korban bullying. 

b. Perilaku bullying berdasarkan tahapan usia 

Borba (2010) menjelaskan bahwa perilaku bullying 

berdasarkan usia dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1) Usia pra sekolah 

Pada tahap usia ini, perilaku bullying cenderung secara 

fisik, misalnya menggigit, menyodok, memukul, dan 

mencubit. Perilaku bullying pada usia ini pada umumnya 

dilakukan tidak disengaja, namun  jika dibiarkan akan  

menjadi suatu kebiasaan. Pada tahap usia pra sekolah anak 

secara alami bersifat egosentris, sehingga sulit untuk 

menjadikan mereka lebih memperdulikan perasaan dan 

kebutuhan orang lain. 

2) Usia sekolah 

Pada tahap usia sekolah perilaku bullying dapat 

dicontohkan seperti mencela dan menjatuhkan temennya 

sendiri secara verbal. Bahkan ada juga perilaku bullying yaitu 

dengan mengasingkan teman lainnya sehingga menjadi suatu 

permasalahn yang perlu ditangani dengan tepat. 
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3) Usia pra remaja 

Perilaku bullying pada usia ini semakin meningkat pada 

usia sebelas sampai dua belas tahun dan menjadi lebih 

tersembunyi, di usia anak-anak cenderung menyalahkan 

korban. Anak perempuan lebih cenderung menggunakan 

kekejaman relasional seperti sengaja mengasingkan, 

mengucilkan anak perempuan lain ataupun menyebarkan 

rumor yang keji. 

c. Jenis perilaku bullying 

Jenis bullying dibedakan menjadi dua, yaitu (Hana, 2011); 

1) Kontak fisik langsung 

Perilaku bullying berupa kontak fisik yaitu memukul, 

memeras, merusak benda-benda miliki korban, menendang. 

2) Kontak verbal langsung,  

Perilaku bullying kontak verbal langsung yaitu 

mempermalukan, mengejek, mengolok-ngolok nama 

panggilan,  mengancam, manakut-nakuti. 

Sedangkan menurut Resminingsih (2010) perilaku bullying 

ada lima kategori yaitu kontak fisik langsung, verbal langsung, 

non verbal langsung, nonverbal tidak langsung dan pelecehan 

seksual. 
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1) Kontak fisik secara langsung 

Perlaku yang terdapat dalam kategori ini yaitu memukul, 

mendorong, menggigit, menjambak, menendang, mengunci 

seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, memeras dan 

merusak barang-barang orang lain. 

2) Kontak verbal langsung 

Perilaku ini digambarkan yaitu mengancam, 

mempermalukan menganggu, memberi panggilan nama, 

merendahkan, sarkasme, mencela, mengintimidasi. 

3) Perilaku non verbal langsung 

Perilaku ini digambarkan yaitu melihat dengan sinis, 

mengejek, mengancam, menjulurkan lidah, dan menampilkan 

ekspresi muka yang merendahkan. 

4) Perilaku non verbal tidak langsung 

Perilaku dalam kategori ini yaitu mendiamkan seseorang, 

memanipulasi persahabatan sehingga menjadiretak, sengaja 

mengucilkan atauimengabaikan, dan mengirim surat kaleng. 

5) Pelecehaniseksual 

Perilaku yang termasuk dalam kategori ini yaitu 

perilaku-perilakuiyang dapatidikategorikan sebagaiiperilaku 

agresik fisik dan verbal. 
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d. Faktor penyebab bullying di sekolah 

Resminingsih (2010) menjelaskan bahwa ada beberapa 

faktor internal dan eksternal yang terkait dengan korban bullying. 

Secara internalianak yang rendah menjadi korban bullying 

biasanya memiliki tempramen pencemas, cenderung tidak 

menyukai situasiisosial atau memiliki karakteristikifisik khusus 

pada dirinya yang tidak terdapat pada anak-anak lain seperti 

warna rambut atau kulit yang berbedaiatau kelainan fisik lainnya. 

Secaraieksternal dia juga pada umumnyaiberasal dari keluarga 

yang over protekif sedang mengalamiimasalah keluargaiyang 

berat dan berasalidari strata ekonomi/kelompok sosial yang 

terpinggirkan atau dipandang negatif oleh lingkungan. 

e. Indikasi seseorang mengalami bullyingi 

Resminingsih (2010) menjelaskan bahwa ada hal-hal yang 

bisa menjadi indikasiiawal bahwa siswa mungkinosedang 

mengalamiobullying di sekolah, yaitu; 

1) Kesulitanountuk tidur 

2) Mengeluhosakit kepala atau perut 

3) Tidak nafsuomakan atau muntah-muntah 

4) Takut untuk pergi ke sekolah 

5) Sering pergi ke UKS/ruang kesehatan 
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6) Menangis sebelum atau sesudah bersekolah 

7) Tidakotertarikopada aktivitas sosialyang melibatkan murid 

lain 

8) Sering mengeluh sakit sebelum berangkat sekolah 

9) Sering mengeluh sakit pada gurunya dan ingin orang tua 

segera menjemput pulang 

10) Harga diri rendah 

11)  Perubahan drastis pada sikap, cara berpakaian atau 

kebiasaannya. 

f. Pencegahan perilaku bullying 

Programipencegahan perilakuibullyingibisai dikatakan 

sukses biasanyaimengandung dariibeberapa sifatiyang samaiantara 

laini (Aryuni, 2017): 

1) Menciptakanibudaya antiibullyingidisekolah  

Upaya dalam mewujudkanibudaya antiibullying 

dinsekolah, pihaknsekolahndapatimembentuk program 

ipencegahanibullying yangnfokus padanpengembangan 

karakterndan budayandi sekolahnsecara komprehensifndan 

menyeluruh. Seluruhiguru, muridibahkanisampai ke bagian 

kebersihan sekolahimestiimengetahui apaiitu bullyingidan 

bagaimana cara menghentikan perilaku ibullying yang 



16 

 

 

tertangkapitangan. Sekolah dapatimemberikan edukasi 

mengenainbullying tersebutnmelalui kegiatannbelajar 

mengajarndi sekolah, jadinketika gurunmengajar, guru 

tersebut seharusnya mensosialisasikan persoalan bullying 

kepadaimurid. Memberikan penjelasanikepada muridibahwa 

bullyingiadalah perilakuiyang tidak patutidicontoh dan 

melanggarinorma. Lebihijauh lagi, sekolahiselanjutnya mesti 

membuatisebuah kebijakaniatau aturanitentang larangan 

bullying di lingkungan sekolahdan diluar sekolah idengan 

jelasidanitegas.  

2) Komitmenilebih ditekankanikepada semuaiguruidi sekolahi 

Gurunharus memilikin ikomitmennuntuk mencegah 

bullying. Tidaknhanya imengetahui secaraupasti sepertiuapa 

tindakanubullyinguyang biasaiterjadi diantaraisiswanya, tetapi 

guru juga perlu mengetahuinbagaimana semestinyanguru 

bertindakiketika tindakanibullying tersebutiterjadi. Bahkan 

seorang gurunmestinya dapatnmelihat bullyingnyang terjadi 

diluarnsekolah,ikemudian melakukan tindakan pencegahan 

terhadapnya. Sebabnbullying dapatiberpindah ketempatndiluar 

sekolah, sepertinkedunianmaya, sehinggansemua tempatiharus 

dapatidimonitor olehiseorangiguru.  
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3) Responsnyang memahami terhadapntindakan bullyingi 

Perlakuan tindakan terhadapnanaknyang menjadiikorban 

danipelaku bullyingidapatidibuat secaraiefektif daniefisien. 

Pelakunbullyingitidak semestinyanhanya diberikannsanksi, 

tetapinjuga gurunmesti memberikannbimbingan yangnlebih 

tepatiuntuk siswaipelakuibullying, sepertindengan mengajak 

isiswa tersebutiberbincang-bincangnatau membuatisiswa 

merefleksikannperbuatannyandan membuat siswa memahami 

bahwa bullyingiyang ianlakukan adalahnperbuatan yang 

tidaknbaik. Mempermalukannsiswa pelakunbullyingndengan  

memarahinyandi depan umumn ataun dengani langsung 

menghukumnsiswa pelakunbullying adalahncara yangndinilai 

kurangnefektifiuntuk mencegahnbullying. Siswanpelaku 

bullyingnbisa sajaiakan melakukaniaksinya kembali sesudah 

dia menyelesaikanihukumannya. 

2. Peran Guru dalam Perilaku Bullying 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
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(Kunandari, 2012). Menurut Mandiri (2017) menjelaskan bahwa 

peran guru terhadap bullying pada siswa yaitu sebagai orang yang 

membimbing atau yang memberi nasehat dan mengarahkan serta 

membina siswa sehingga dapat mengatasi kasus atau masalah yang 

terjadi mengenai bullying dan agar dapat meminimalisir bullying yang 

terjadi disekolah, sehingga perilaku siswa bisa menjadi lebih baik.  

Menurut Indawati (2016) dalam penelitiannya menjelaskan 

upaya guru yang dilakukan saat terjadi bullying di kelas yaitu dengan 

cara memanggil pelaku dan korban, kemudian siswa dimasukan 

datanya kedalam data bimbingan konseling. Setelah itu, siswa yang 

memiliki masalah dipanggil satu persatu kemudian ditanya letak 

permasalahannya. Menurut Asep (2013) menjelaskan bahwa guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak 

hanya sekedar mentransformasikan pengetahuan dan pengalamannya, 

memberikan ketauladanan, tetapi juga diharapkan menginspirasi anak 

didiknya agar mereka dapat mengembangkan potensi diri dan 

memiliki akhlak baik. 

Rene et. al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

seorang guru memiliki peran penting dalam melakukan pencegahan 

perilaku bullying yaitu dengan memberikan jaminan pada siswa. 

Kerjasama antar guru dan siswa juga sangat berperan penting dalam 
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mencegah terjadinya bullying. Sedangkan menurut Philippaet. al. 

(2013) bahwa guru memiliki tanggung jawab dalam memberikan 

lingkungan sekolah yang aman dan nyaman untuk menekan dan 

mengurangi perilaku bullying siswa. Hal yang perlu dilakukan yaitu 

membuat aturan dan respon yang cepat dan tanggap pada perilaku 

bullying. 

Pada saat penatalaksanan penanganan bullying seorang guru 

harus memiliki pengetahuan tentang tindakan bullying. Hal tersebut 

diharapkan seorang guru dapat mengidentifikasi penyebab dan 

membedakan perilaku bullying pada siswa (Mandy dan Sascha, 2012). 

Menurut Joan et. al. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penerapan perilaku positif oleh guru terhadap siswa dapat mengurangi 

perilaku bullying pada siswa. Pemberian contoh perilaku positif yang 

dilakukan oleh guru dapat menginspirasi siswa untuk selalu 

berperilaku positif terhadap orang lain. Namun dalam 

penatalaksanannya,untuk menghasilkan sesuai yang diharapkan maka 

perlu adanya kerja sama antar semua guru sehingga dalam 

penatalaksanaannya lebih mudah dan ringan. 

Menurut Usman (2008: 5), guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim 

belajar menarik, aman, nyaman, dan kondusif di kelas, keberadaannya 
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di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana kebekuan, 

kekakuan, dan kejenuhan belajar yang serasa berat diterima 

olehsiswa. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

secara umum bahwa guru merupakan suatu profesi atau pekerjaan 

seseorang yang memiliki tugas, yaitu bertanggung jawab sebagai 

fasilitator, motivator dan evaluator dalam memberikan pengajaran, 

pengarahan, bimbingan, serta ilmu pengetahuan kepada siswa sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam semua tingkat jenjang 

pendidikan (tingkat dasar, menengah, dan tinggi) baik formal maupun 

non formal. 

a. Karakteristik Kepribadian Guru 

Kepribadian dalam arti sederhana yaitu sifat hakiki individu 

yang tercermin pada sikap dan perbuatan yang membedakan 

dirinya dari yang lain (Syah, 2008: 225) mengartikan kepribadian 

(personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang. Dalam 

hal ini, kata lain yang sangat dekat artinya dengan kepribadian 

adalah karakter dan identitas. 

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya 

adalah susunan antara aspek perilaku mental (pikiran dan 

perasaan) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). 
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Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang 

individu, sehingga membuat individu bertingkah laku secara khas 

dan tetap (Syah, 2008: 225). 

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan 

keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya, meliputi (Syah, 

2008:226): 

1) Fleksibilitas Kognitif Guru 

Fleksibilitas kognitif merupakan kemampuan berpikir 

yang diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai 

dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel ditandai dengan 

keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Seorang guru yang 

fleksibel selalu berpikir kritis ketika mengalami dan 

mengenali suatu objek atau situasi tertentu. Fleksibilitas guru 

dalam PBM terdiri atas 3 dimensi, yakni dimensi karakteristik 

pribadi guru, dimensi sikap kognitif guru terhadap siswa, dan 

dimensi sikap kognitif guru terhadap materi pembelajaran dan 

metode mengajar. 

2) Keterbukaan Psikologis Guru 

Guru yang terbuka secara psikologis ditandai dengan 

kesediaan yang relatif tinggi untuk mengkomunikasikan 

dirinya dengan faktor- faktor ekstern seperti siswa, teman 
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sejawat, dan lingkungan pendidikan tempat bekerja. Di 

samping itu, guru menerima kritik dengan ikhlas dan juga 

memiliki empati. 

Keterbukaan psikologis sangat penting bagi guru 

mengingat posisi sebagai anutan siswa. Ada beberapa 

signifikansi yang terkandung dalam keterbukaan psikologis 

guru, antaralain: 

a) Keterbukaan psikologis merupakan prasyarat penting yang 

perlu dimiliki guru untuk memahami pikiran dan perasaan 

oranglain. 

b) Keterbukaan psikologis diperlukan untuk menciptakan 

suasana hubungan antar pribadi guru dan siswa yang 

harmonis, sehingga mendorong siswa untuk 

mengembangkan diri secara bebas dan tanpaganjalan. 

b. Kompetensi Profesionalisme Guru 

Menurut (Syah, 2008: 229), pengertian dasar kompetensi 

adalah kemampuan atau kecakapan. Kompetensi guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-

kewajiban seorang guru secara bertanggung jawab dan layak. Jadi, 

kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai 
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kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi 

keguruan. 

Syah (2008: 230-235) juga mengatakan bahwa guru dalam 

menjalankan kewenangan profesional dituntut untuk memiliki 

keanekaragaman kecakapan (competencies), yang meliputi: 

1) Kompetensi kognitif guru (kecakapan ranahcipta) 

Kompetensi ranah cipta merupakan kompetensi utama 

yang wajib dimiliki oleh setiap guru profesional.Baik 

pengetahuan yang bersifat deklaratif maupun yang bersifat 

prosedural. 

2) Kompetensi afektif guru (kecakapan ranahrasa) 

Kompetensi ranah afektif guru bersifat tertutup dan 

abstrak, meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi, 

seperti: cinta, senang, sedih, dan sikap-sikap tertentu terhadap 

diri sendiri dan orang lain. Sikap dan perasaan diri, meliputi: 

self-concept dan self-esteem, self- efficacy dan contextual 

efficacy, attitude of self-acceptance dan others acceptance. 

3) Kompetensi psikomotor guru (kecakapan ranah karsa) 

Kompetensi psikomotor guru meliputi segala 

keterampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang 

pelaksanaanya berhubungan dengan tugas-tugas selaku 
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pengajar.Kompetensi ranah karsa guru terdiri atas kecakapan 

fisik umum dan kecakapan fisik khusus. Selain itu, ada pula 

kecakapan ranah karsa guru yang khusus, yaitu keterampilan 

ekspresi verbal (pernyataan lisan) dan keterampilan ekpresi 

nonverbal (pernyataan tindakan). 

3. Sikap 

a. Definisi Sikap 

Pengertian sikap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008: 1303), adalah perbuatan yang berdasarkan pada pendirian 

atau keyakinan.Istilah sikap yang dalam bahasa Inggris disebut 

dengan attitude pertama kali digunakan oleh Herbert Spencer, di 

mana menggunakan kata ini untuk menunjuk suatu status mental 

seseorang (Ahmadi, 2007: 148). 

Menurut Chaplin (dalam Kamus Psikologi, 1981: 43), sikap 

(attitude: sikap; pendirian) adalah satu predisposisi atau 

kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus 

untuk bertingkah laku atau mereaksi dengan satu cara tertentu 

terhadap pribadi lain, objek, lembaga, atau untuk mereaksi dengan 

satu cara tertentu. Dilihat dari satu titik pandang yang sedikit 

berbeda, sikap merupakan kecenderungan untuk mereaksi 
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terhadap orang, institusi atau kejadian, baik secara positif maupun 

negatif. 

Reber (dalam Kamus Psikologi, 2010: 84), memaparkan 

pengertian mengenai sikap (attitude: sikap/kelakuan) yaitu makna 

asli sikap diambil dari bahasa Latin„ aptitudo‟ yang berarti cocok, 

tepat, dan sesuai. Kemudian, dari sini istilah sikap dimaknai 

sebagai upaya seseorang meraih performa yang cocok/tepat/sesuai 

dengan tugas yang diberikan. 

Sebuah sikap atau kelakuan kemudian mulai dilihat sebagai 

sejumlah orientasi afektif internal yang bisa mejelaskan tindakan-

tindakan seseorang. Sikap mencakup beberapa komponen, antara 

lain; (1) komponen kognitif, yaitu sebuah keyakinan atau opini 

yang dipegang dengan penuh kesadaran; dan (2) komponen 

afektif, yaitu suasana emosi atau perasaan. 

Pengertian attitude menurut (Gerungan, 2002: 149), 

diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap 

suatu hal.Sikap ini berkaitan dengan motif dan mendasari tingkah 

laku seseorang. Tingkah laku yang dapat terjadi dan akan 

diperbuat seseorang dapat diramalkan jika telah diketahui 

sikapnya. Sikap belum merupakan suatu tindakan, tetapi baru 

berupa kecenderungan. 
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Hudaniah (2006: 114) menyimpulkan pengertian sikap dari 

beberapa ahli, yang menyatakan bahwa sikap merupakan 

kecenderungan untuk bertindak atau untuk bereaksi terhadap 

rangsang. Menurut Secord & Backman (dalam Azwar, 1998: 5), 

mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal 

perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan 

(konasi) seseorang terhadapsuatuaspekdi lingkungan sekitarnya. 

Sikap seringkali dikaitkan dengan perilaku, namun 

sesungguhnya antara sikap dan perilaku memiliki arti yang bebeda 

dan berdiri sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008: 1056), perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan. Psikologi memandang 

perilaku manusia (human behavior) sebagai reaksi yang dapat 

bersifat sederhana maupun bersifat kompleks.Sedangkan sikap 

berada dalam batas kewajaran dan kenormalan yang merupakan 

respon atau reaksi terhadap stimulus lingkungan sosial (Azwar, 

1998: 9-10). 

Karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti 

motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap yang saling 

berinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan 

faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku (Azwar, 
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1998: 11). Jadi, dapat disimpulkan bahwa perilaku terbentuk 

melalui suatu proses interaksi yang terjadi antara situasi 

lingkungan dengan sikap yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

dari dalam maupun dari luarindividu. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan secara umum bahwa sikap merupakan kecenderungan 

untuk bertindak dari reaksi tingkah laku individu berdasarkan 

hasil evaluasi terhadap suatu objek pada situasi sosial tertentu 

yang berada di lingkungan sekitar yang dapat dilihat melalui 

aspek afeksi (perasaan), kognisi (pemikiran), dan konasi 

(tindakan). 

b. Komponen Sikap 

Mengikuti skema triadik, struktur sikap terdiri atas dua 

komponen yang saling menunjang, yaitu komponen kognitif dan 

komponen afektif (Azwar, 1998: 23-26). 

1) KomponenKognitif 

Komponen kognitif merupakan representasi dari apa 

yang dipercayai oleh individu pemilik sikap. Komponen 

kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Komponen 

kognitif juga berhubungan dengan gejala mengenal pikiran, ini 
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berarti berwujud pengolahan, pengalaman, dan keyakinan 

serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok 

objek tertentu (Ahmadi, 2007: 149). 

2) Komponen Afektif 

Komponen afektif merupakan perasaan yang 

menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap 

suatu objek sikap.Secara umum, komponen afektif disamakan 

dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Selain itu, 

komponen afektif juga berwujud proses yang menyangkut 

perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, 

simpati, antipati, dan sebagainya yang ditujukan kepada objek 

tertentu. 

c. Karakteristik Sikap 

Menurut Hudaniah (2006: 115-116) ada beberapa ciri sifat 

(karakteristik)  dasar dari sikap, yaitu:  

1) Sikap disimpulkan dari cara-cara individu bertingkahlaku; 

2) Sikap ditujukan mengarah kepada objek psikologis atau 

kategori, dalam hal ini skema yang dimiliki orang menentukan 

bagaimana mereka mengkategorisasikan target object di mana 

sikap diarahkan; 

  



29 

 

 

3) Sikap dipelajari 

4) Sikap mempengaruhi perilaku. Mengukuhi suatu sikap yang 

mengarah pada suatu objek memberikan satu alasan untuk 

berperilaku mengarah pada objek itu dengan suatu cara 

tertentu. 

d. Fungsi Sikap 

Menurut Baron & Byrne (2009: 128) sikap memiliki 

beberapa fungsi, yaitu: 

1) Knowledge Function 

Kegunaan sikap dalam mengorganisasi dan 

menginterpretasi informasi sosial. Sikap juga memainkan 

peran lain di mana memungkinkan orang untuk 

mengekspresikan nilai-nilai utama atau keyakinan seperti 

ekspresi diri (self-expression) atau identitas diri (self- identity). 

2) Self-Esteem Function 

Membantu orang untuk mempertahankan atau 

meningkatkan perasaan harga diri. Terkadang, 

mengekspresikan pandangan ini membuat orang-orang 

tertentu merasa lebih baik daripada orang lain. 

3) Ego Defensive Function 

Membantu orang untuk melindungi diri dari informasi 

yang tidak diinginkan tentang dirinya. 



30 

 

 

4) Impression Motivation Function 

Berfungsi sebagai motivasi untuk menimbulkan 

kekaguman atau motivasi impresi. 

e. Faktor Pembentukan Sikap 

Sikap terbentuk dari hasil interaksi sosial antara individu 

dengan lingkungan. Sikap dapat dinyatakan sebagai hasil belajar 

melalui pengalaman maupun pengetahuan yang dimiliki.Sebagai 

hasil belajar pembentukan sikap berlangsung dalam interaksi 

individu dengan objek tertentu. Interaksi sosial individu bereaksi 

membentuk pola sikap tertentu pada suatu objek yang dihadapi. 

Menurut Hudaniah (2006: 117) menyebutkan bahwa 

pembentukan sikap ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor Internal (individu itu sendiri), yaitu cara individu dalam 

menanggapi dunia luar dengan selektif, sehingga tidak semua 

yang datang akan diterima atauditolak. 

2) Faktor Eksternal, yaitu keadaan yang ada di luar individu yang 

merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. 

Sementara itu, Azwar (1998: 30-38) menyebutkan bahwa 

pembentukan sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap 

penting, media massa, institusi lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, serta faktor emosi dalam diri individu. 
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f. Faktor Gender, Usia, dan Pengalaman 

Sikap maupun tindakan individu antara laki-laki dan 

perempuan dalam menghadapi suatu permasalahan tentu berbeda. 

Menurut Hudaniah (2006: 219-220) faktor gender dan usia bisa 

menjadi tolak ukur seseorang dalam bersikap maupun bertingkah 

laku. Penjelasan selanjutnya sebagai berikut: 

1) Gender 

Laki-laki lebih mungkin daripada perempuan untuk 

menawarkan bantuan dalam situasi darurat yang memerlukan 

pertolongan berbahaya.Hal tersebut memang merupakan 

bagian dari peran laki-laki, meskipun demikian dalam situasi-

situasi tertentu perempuan lebih menunjukkan tindakan 

prososial jika situasi tersebut dipandang tidak berbahaya dan 

tidak menuntut kemampuan fisik.Kebanyakan perilaku 

menolong menunjukkan bahwa orang cenderung untuk 

menawarkan tipe-tipe bantuan atau pertolongan yang konsisten 

dengan harapan peran gender. 

Dengan demikian, laki-laki lebih mungkin daripada 

perempuan untuk memberikan pertolongan dalam situasi yang 

menuntut risiko, sedangkan perempuan lebih mungkin 

daripada laki-laki untuk memberikan pertolongan dalam situasi 
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yang menuntut perawatan, perhatian, dan dukungan emosional. 

Perempuan lebih mungkin dari pada laki-laki untuk menghibur 

teman memberikan dukungan emosional dan memberikan 

informasi konseling tentang masalah pribadi atau psikologis. 

2) Usia 

Bertambahnya usia individu akan makin dapat 

memahami atau menerima norma-norma sosial, lebih empati 

dan lebih dapat memahami nilai ataupun makna dari tindakan 

prososial yang ditunjukkan. 

Penelitian yang ada menemukan bahwa hubungan antara 

usia dan perilaku prososial nampak nyata bila dihubungkan 

dengan tingkat kemampuan dan tanggung jawab yang dimiliki 

individu. Subjek yang mendapat skor tinggi pada kemampuan 

dan tanggung jawab memiliki skor tinggi. Disusul berikutnya 

subjek yang memiliki skor kemampuan tinggi tetapi tanggung 

jawab rendah, sedang peringkat terakhir adalah subjek yang 

memiliki baik skor kemampuan maupun tanggung jawab 

rendah. 

3) Pengalaman 

Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman 

pribadi terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. 
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Pengalaman yang dialami seseorang akan membentuk dan 

mempengaruhi penghayatan terhadap stimulus sosial. 

Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap. 

Seseorang untuk dapat mempunyai tanggapan dan 

penghayatan, seseorang harus mempunyai pengalaman yang 

berkaitan dengan objek psikologis (Azwar, 1998: 30). 

4. Pengetahuan 

a. Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2008: 1121) kata tahu memiliki beberapa 

pengertian, antara lain yaitu mengerti sesudah melihat 

(menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal, dan 

mengerti. 

Kata “pengetahuan” itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008: 1121) juga memiliki arti, yaitu segala sesuatu 

yang diketahui, kepandaian atau segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan hal tertentu. Seseorang dikatakan tahu terhadap 

sesuatu hal, apabila orang tersebut telah mengetahui dan mengerti 

tentang sesuatu hal tersebut. 

Berdasarkan Kamusi Psikologin(Rebern&iReber, 2010: 

506), pengetahuann(knowledge) memilikinmaknankolektif, yaitu  
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kumpulaniinformasi yangndimiliki sesorangnatau kelompok 

ataunbudaya tertentu. Pengertian yang lain menyebutkannbahwa 

pengetahuannadalah komponen-komponen mental yang dihasilkan 

dariisemua prosesiapapun, sejakilahir dariibawaan atauidicapai 

melaluiipengalaman. Istilah ini digunakan didua pengertian 

denganiimplikasi yangi jelasikalau pengetahuan memang dalami 

atau imendalam, danibahwa pengetahuan lebih idari sekedar 

ringkasan disposisinuntuk merespon natau sekumpulanirespons 

yangidikondisikan. 

Sedangkan Tafsir (2009:5),npengetahuan adalah semua yang 

dapat diketahui. Tafsir (2009:11) membagi pengetahuan menjadi 

tiga macam yaitu, pengetahuan sains, pengetahuan filsafat, dan 

pengetahuan mistik. Pengetahuan sains adalah pengetahuan yang 

logis dan didukung oleh bukti empiris. Pengetahuan filsafat adalah 

pengetahuan yang abstrak logis, dan dapat dipertanggung 

jawabkan kepada semua orang. Pengetahuan mistik adalah 

pengetahuan yang didasarkan pada bukti empiris tetapi tidak logis 

dan tidak ilmiah. 

SedangkannmenurutnEndraswara (2012:100), pengetahuan 

(knowledge) adalah sesuatuiyang dapat diketahuinlangsung dari 

berdasarkan pengalaman, berdasarkannpancaindra, danndiolah 
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olehnakalnbudi secaranspontan. Pengetahuannmasih padantataran 

indrawiidanispontanitas, belumiditata melaluiimetode yangijelas. 

Padai intinya, pengetahuannbersifat spontan,nsubjektif, dani 

intuitif. Pengetahuan berkaitannerat dengannkebenaran, yaitu 

kesesuaian antaranpengetahuan yangndimiliki manusiandengan 

realitasiyang adaipadaiobjek. 

Rachman (2004:77) mendefinisikan pengertian pengetahuan 

yaitu hasil dari aktivitas mengetahui, yakni tersingkapnya suatu 

kenyataan ke dalam jiwa sehingga tidak ada keraguan 

terhadapnya. Mendapat pengetahuan yangibenar padaidasarnya 

terhadapndua cara pokoknyang dapatndilakukan olehnmanusia. 

Pertama adalah berdasarkan diri pada rasio dan kedua berdasarkan 

diri pada pengalaman. 

Notoatmodjon(2003: 128) berpendapatnbahwa pengetahuan 

merupakan hasil “tahu” dan ininterjadi setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). 

Pengetahuan seseorang dikumpulkan dan diterapkan mulai dari 

tahap-tahap, yaitu; (1) kesadaran (awarnes); (2) ketertarikan 

(interest); (3) pertimbangan (evaluation); (4) percobaan (trial), 
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dimana subjek mulaiimencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendakinolehnstimulus; dan (5) adopsi (adoption), 

dimana subjekntelah berperilakunbaru sesuai dengan pengetahuan 

ikesadaran, danisikapnya terhadapistimulus. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum definisi pengetahuan, yaitu 

segala sesuatu yang dapat diketahui, dikenal dan diingat secara 

berkenaan dengan hal tertentu yang dapat ditangkap melalui 

pengindraan yang berdasarkan pada kebenaran atau kondisi yang 

sebenarnya. 

b. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan diperoleh melalui proses kognitif, di mana 

seseorang harus mengerti atau mengenali terlebih dahulu suatu 

ilmu pengetahuan agar dapat mengetahui pengetahuan tersebut. 

Rachman (2008: 76-79) mengemukakan beberapa sumber dari 

pengetahuan, yaitu: 

1) Pengetahuan Wahyu (RevealedKnowledge) 

Manusia memperoleh pengetahuan dan kebenaran atas 

dasar wahyu yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. 

Pengetahuan wahyu bersifat eksternal, artinya pengetahuan 

tersebut berasal dari luar manusia. 
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2) Pengetahuan Intuitif (Intuitive Knowledge) 

Pengetahuan intuitif diperoleh manusia dari dalam 

dirinya sendiri, pada saat dia mengahayati sesuatu. Intuisi 

secara umum merupakan metode untuk memperoleh 

pengetahuan tidak berdasarkan penalaran rasio, pengalaman, 

dan pengamatan indera. 

3) Pengetahuan Rasional (Rational Knowledge) 

Pengetahuan rasional merupakan pengetahuan yang 

diperoleh dengan latihan rasio/akal semata, tidak disertai 

dengan observasi terhadap peristiwa-peristiwa faktual. 

4) Pengetahuan Empiris (Empirical Knowledge) 

Pengetahuan empiris diperoleh atas bukti penginderaan 

dengan penglihatan, pendengaran, dan sentuhan-sentuhan 

indera lainnya, sehingga memiliki konsep dunia di sekitar kita. 

5) Pengetahuan Otoritas (Authoritative Knowledge) 

Pengetahuan otoritas diperoleh bukan karena kita 

telah mengeceknya di luar dari diri kita, melainkan telah 

dijamin oleh otoritas (suatu sumber yang berwibaw, memiliki 

wewenang, memiliki hak) di lapangan. 

c. Tingkatan Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2003:128), pengetahuan yang 

dicakup di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu: 
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1) Tahu(Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan 

tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu 

yang spesifik terhadap suatu bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang diterima. 

Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkatan pengetahuan 

yang paling rendah. Pengukuran bahwa orang tahu tentang apa 

yang dipelajari, antara lain: menyebutkan, menguraikan, 

menyatakan. 

2) Memahami(Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan 

dapat menginterpretasikan materi objek yang diketahui secara 

benar.Orang yang telah paham terhadap suatu objek atau 

materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan. 

3) Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 

kondisi sebenarnya (riil). Aplikasi di sini dapat diartikan 

aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip dan 

sebagainya dalam konteks atau situasi yanglain. 
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4) Analisis(Analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi 

atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 

di dalam struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya 

satu sama lain. Kemampuan analisis ini dilihat dari 

penggunaan kata-kata kerja; dapat menggunakan (membuat 

bagian), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan 

sebagainya. 

5) Sintesis(Synthesis) 

Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk 

melakukan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 

bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain, sintesis itu 

suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang ada. 

6) Evaluasi(Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau 

objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang telah ada. 
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5. Efikasi Diri 

a. PengertianiEfikasi Dirii 

Efikasiidiri dapatidiartikan sebagaiikeyakinan manusianakan 

kemampuanndirinya sendiri untuk dapat melatihisejumlah ukuran 

pengendalianiterhadap fungsindiri merekandan kejadian di 

lingkungannya (Feist &iFeist, 2006). 

MenurutnBandura efikasi dirin(self iefficacy) sebagain: 

“Belief in one’s capabilities to mobilize the motivation, 

cognitiveresources, and courses of action neede to meet given 

situational demand”(Badura, A., 2005 hal. 470). 

 

Efikasindiri adalah kemampuannseseorang untuk 

meningkatkan motivasi,nsumber-sumber kognitif, dan serangkaian 

tindakaniyangndiperlukan untukimemenuhi tuntutan-tuntutanidari 

situasinyang dihadapi. 

Definisi darinefikasi dirinterusnberkembang, menurut 

Bandura mengartikannefikasi dirinadalah keyakinaniseorang 

individu mengenaiikemampuannya dalamimengorganisasi dan 

menyelesaikanisuatu tugas yangidapat diperlukaniuntuk mencapai 

hasilitertentu (Bandura, 1997). Efikasiidiri mengacu pada 

keyakinan sejauhnmana individunmemperkirakan kemampuan 

dirinyandalam melakukanitugas atau melakukan suatu tugasnyang 

harus diperlukannuntuk mencapainsuatu hasilitertentu. Keyakinan 
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akan seluruhikemampuan ini meliputiikepercayaan pada diri, 

kemampuan untuk menyesuaikanidiri, kapasitasikognitif, 

kecerdasanidan kapasitasndalam bertindaknpada situasi yang 

penuh tekanan. Efikasindiri akan terus berkembang secara 

berangsur-angsuri dan terus-menerusndenganiseiring 

meningkatnya kemampuanisertai dengan bertambahnya 

pengalaman-pengalaman yangnsaling berkaitan. Efikasindiri yaitu 

kemampuannuntuk menyadari,Imenerima, dan,mempertanggung 

jawabkan dari semuaipotensi keterampilaniatau keahlianisecara 

tepat. MenurutiOrmrod (2008),efikasi diri,adalah suatu penilaian 

terhadap seseorang,tentang kemampuannyansendiri untuk 

menjalankan, perilaku tertentu,atau untuk mencapai ,tujuani 

tertentu. Efikasi diriiadalah suatuikeyakinan seseorangibahwa dia 

mampuimelakukan tugasitertentu denganibaik. Efikasi 

dirinmemiliki keefektifannyaitu individui yang mampuimenilai 

dirinyanmemiliki kekuatannuntuk menghasilkannsesuatu yang 

diinginkan. Tingginya efikasindiri yangndipersepsikan sehingga 

akan dapat memotivasiiindividu secaraikognitif untuk dapat 

bertindaknsecara tepatndan iterarah, terutamanapabila tujuaniyang 

dihendaki dapat dicapai merupakan salah satu tujuan yangnjelas. 

Pikirannindividunterhadap efikasindiri menentukan seberapai 



42 

 

 

besariusahaiyang dicurahkanndan seberapanlama individunakan 

bertahanndalam menghadapinhambatann atau pengalamann yangi 

tidakimenyenangkan. Efikasindiri selalui berhubungani dani 

berdampaki padai pemilihan perilaku,nmotivasidani keteguhani 

individui dalam menghadapii setiapi persoalan. 

Sementarai Friedmani daniSchustack mendefinisikani: 

“self-efficacyi adalahi ekspetansi-keyakinan (harapan)i 

tentangi seberapai jauhi individui mampu melakukani satui 

perilakui dalamn suatui situasi itertentu” (Woropinasti, 2010i 

hal: 283). 

 

Selfiefficacy berhubunganndengannkeyakinan pribadi 

mengenai kompetensi dannkemampuanndiri. Secaraispesifik, hal 

tersebut merujuknpadaikeyakinan seseorangnuntuk 

menyelesaikannsuatu tugasnsecara berhasil. Individundengan 

tingkatnself efficacynyang tinggiiyakin dalamikemampuan 

kinerjaimereka. 

Efikasindiri merupakani salahi satu ifaktor personaliyang 

menjadiiperantara atauimediatoridalam interaksiiantara faktori 

perilakuidani faktorilingkungan. Efikasindiri dapat menjadi 

penentu dalamnkeberhasilan performasindan ipelaksanaan 

ipekerjaan. Efikasiidiri jugaimempengaruhi polaipikir, reaksi 

emosional dalamimembuat keputusan. ,(Mujiadi, 2003). 
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Selfiefficacy adalahiperasaan kitanbahwa ikita efektifndalam 

idunia. Dalamnpekerjaan, orang yang memilikinkeyakinan 

terhadapnkemampuannmereka untuk dapat memecahkan masalah, 

munculnsebagai pemimpin, sementaranyang tidaknpercaya 

iterhadap kemampuanndiri sendirinmereka menemukanndiri 

merekanhilang dalamnorangnbanyak. Merekansecara dengan 

tidakisengaja telah memperlihatkanikeraguan kepada merekandan 

temannmereka yangimendengar, danibelajar untuknmencari 

nasehatndari yangnlainnya. (Reivichi&iShatte, 2002). 

Menurut dari sebuahi analisisimengenaiiself efficacy 

olehiGistndannMitchel, penelitiani mengenai selfiefficacy telah 

mengarah padanbeberapa itemuan yangnkonsisten. Mereka 

menyatakan bahwanself efficacyiberhubungan denganisuatu 

kinerjaipekerjaan, pilihannkarir, pembelajaranndan ipencapaian, 

idan kemampuani beradaptasin dengani teknologinbaru, dani 

mereka menyatakani beberapan metode ipelatihan dapat 

meningkatkan selfiefficacy padanpeserta pelatihan. Suatunstudi 

penelitiannyang berskalanbesar telah menemukannbahwa individu 

yang memiliki self efficacy tinggincenderung berkinerjanpada 

suatu tingkatan yang lebih tinggi. Juganmendukung 

kesimpulaniini adalah ipenelitian. BanduraidaniLocke, yang 
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menemukan bahwa, ketika akan dikombinasikan dengan 

penetapanitujuan, individudengan selfefficacy yang tinggi 

cenderungnakan menunjukkanntingkat motivasiidan kinerjaiyang 

lebihitinggi. 

Darinbeberapa definisindiatas telah dapat disimpulkan 

bahwa efikasiidiri atau selfefficacy adalah suatunkeyakinan 

individunbahwa diri sendiriimampu melakukan sesuatu 

dalamnsituasi tertentunyang dapat ditunjukkanndengan 

mempunyainlevel atauntingkatan yangilebihi tinggi sehingga 

dalami menghadapiikesulitan, menilainkemampuan berfungsi 

diberbagai aktivitas, dannmempunyai kekuatannuntuknbertahan 

dengannusahanya. 

b. Aspek-aspek efikasi diri 

Dari dimensi berikutnmemiliki beberapa implikasinyang 

pentingnterhadap performanindividu. Dimensi-dimensi tersebut 

yaitu : 

1) Level/ Magnitudei 

Level/magnitude yaitunpersepsinindividu mengenai 

kemampuannya yangnmenghasilkan tingkahnlaku yangnakan 

diukurnmelaluintingkat tugasnyang menunjukkannvariasi 
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kesulitanntugas. Levelilebih merujukipada tingkatikesulitan 

tugasiyang diyakiniidapat ditanganiioleh individu. 

Keyakinan individu berimplikasi pada pemilihan tingkah 

laku berdasarkan hambatan atau tingkat kesulitan suatu tugas 

atau aktifitas. Individu terlebih dahulu akan lebih mencoba 

tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 

menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 

kemampuannya. Rentang kemampuan individu dapat diukut 

dari tingkat hambatan atau kesulitan yang bervariasi dari suatu 

tugas atau aktifitas tertentu. 

2) Generalityi 

Individu menilai kemampuan mereka berfungsi 

diberbagai kegiatan tertentu. Aktivitas yang bervariasi 

menuntut individu yakin atas kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau aktivitas tersebut, apakah individu 

merasa yakin atau tidak. Individu mungkin yakin akan 

kemampuannya pada banyak bidang atau hanya pada beberapa 

bidang tertentu, misalnya seorang mahasiswa yakin akan 

kemampuannya pada mata kuliah statistik tetapi ia tidak yakin 

akan kemampuannya pada mata kuliah Bahasa Inggris, atau 

seseorang yang ingin melakukan diet, yakin akan 
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kemampuannya dapat menjalankan olahraga secara rutin, 

namun ia tidak yakin akan kemampuannya mengurangi nafsu 

makan, itulah mengapa dietnya tidak berhasil. 

3) Strengthiatau Kekuatani 

Strength artinya kekuatan, yaitu orang yang mempunyai 

keyakinan yang kuat, mereka akan bertahan dengan usaha 

mereka meskipun ada banyak kesulitan dan hambatan. 

Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi 

level, dimana makin tinggi taraf kesulitas tugas, makin lemah 

keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 

Individu yang memiliki bentuk efikasi diri yang tinggi 

memiliki sikap optimis, suasan hati yang positif, dapat 

memperbaiki kemampuan untuk memproses informasi secara 

lebih efisien, memiliki pemikiran bahwa kegagalan bukanlah 

sesuatu yang merugikan namun justru memotivasi diri untuk 

melakukan yang lebih baik. Individu yang efikasi dirinya 

rendah memiliki sikap pesimis, suasana hati yang negatif 

sehingga meningkatkan kemungkinan seseorang menjadi 

marah, mudah bersalah, dan memperbesar kesalahan mereka 

(Santrock, 2005). 
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Jadi aspek efikasi diri selalu berkaitan dengan tingkat 

kesulitan tugas yang diberikan, yang berhubungan juga dengan 

tingkah laku individu dalam berbagai bidang penguasaan tugas 

serta tigkat kemampuan atau kemantapan yang ada dalam diri 

individu. 

c. Faktor-faktoriyang dapat mempengaruhiiefikasi dirii 

MenurutnBandura faktor-faktornyang dapat mempengaruhi 

efikasi diriiadalah (Alwisol,2010) : 

1) Pencapaiani prestasi 

Apabilanseseorang pernahnmengalami keberhasilan 

dimasa lalunmaka akanndapat meningkatnya efikasi dirinya. 

Keberhasilan yang didapatkan akannmeningkatkan efikasi diri 

yang dimilikinseseorang sedangkannkegagalan akan 

menurunkannefikasiidirinya. Apabila keberhasilan yang di 

dapatkan seseorang lebih banyak karena faktor-faktor di luar 

dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap 

peningkatan efikasi diri. Akanitetapi, apabilaikeberhasilan 

ituididapat melaluiihambatan yangibesar dan merupakanihasil 

perjuanganisendiri maka halnitu akannmembawa 

pengaruhnterhadap peningkataniefikasiidiri. 
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2) Pengalamaniorang laini 

Individu yang orang lain berhasil dalam melakukan suatu 

aktivitas dan memiliki kemampuan yang sebanding sehingga 

dapat meningkatkan efikasi dirinya. Pengalaman keberhasilan 

orang lain yang memiliki kemiripan dengan individu dalam 

mengerjakan tugas yang sama. Efiaksi tersebut didapat melalui 

sosial model yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang 

kurangnya pengetahuan tentang kemampuan diri sehingga 

perlu melakukan modeling. Namun efikasi diri yang didapat 

tidak akan berpengaruh apabila model yang diamati tidak 

memiliki kesamaan atau berbeda denganimodel. 

3) Persuasiiverbal 

Individu diarahkan dengan saran, nasihat, bimbingan 

sehingga akan dapat meningkatkan keyakinaniseseorang 

bahwa dengani kemampuan-kemampuan yangnia dimiliki 

dapatnmembantu untuknmencapai apanyangndi inginkan. 

Informasi tentangnkemampuan yangndisampaikannsecara 

verbalnoleh seseorangnyang berpengaruh biasanya digunakan 

untuk menyakinkan seseorang bahwa ia mampu melaksanakan 

tugas. 
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4) Kondisiiemosional 

Seseorangnakan lebihnmungkinnmencapai keberhasilan 

jika tidaknterlalu seringnmengalami keadaaniyang menekan 

karena dapatimenurunkan prestasinyandan menurunkan 

keyakinan kemampuanndirinya. Kecemasanndan stresiyang 

terjadindalam dirinseseorang akan muncul ketika melakukan 

tugas yang seringndiartikanndalam suatunkegagalan. Pada 

umumnyanseseorang cenderungnakan mengharapkan 

keberhasilan dalami kondisii yangi tidakndiwarnai 

olehnketegangandannsehingga tidak dapat merasakan 

adanyaikeluhan. Efikasindirinbiasanya ditandainoleh 

rendahnya ntingkat stresndan kecemasaniini sebaliknyaiefikasi 

diriiyangirendah ditandainoleh tingkatistres dan kecemasan 

yang tinggiipula. 

Jadiiefikasi diriiadalah suatuikeyakinan seseorang bahwa 

dirinyanakan mampuidalam melaksanakanitingkah laku yang 

akanidibutuhkan dalamimenyelesaikan suatauitugas yang 

didasari kemampuannyaidapat dirasakan akan menuntun 

dirinyaiuntuk berpikir lebihnmantap daniefektif. Efikasiidiri 

bersumberidari keingainanidalamidiri seseorangndalam suatu 

perilaku untuknmencapai tujuaniyangidiinginkan. Apabila 
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tidak timbulidari dalamndiri individunsehingganapa yang 

tidak di inginkanimenjadi tidakitercapai. 

6. Pendidikan Kesehatan Anti Bullying 

a. Pengertian 

Pendidikan kesehatan adalah aplikasi atau penerapan 

pendidikan di dalam bidang kesehatan. Secara operasional 

pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk memberikan 

dan atau meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktek baik 

individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan 

meningkatkan kesehatan mereka sendiri (Notoatmodjo, 2010). 

 Pendidikannkesehatannadalah suatunproses perubahan 

perilaku yangidinamis, dimanaiperubahan tersebutibukan sekedar 

dari prosesitransfer materiiatau teorindari seseorangnke orang lain, 

akanitetapi perubahanntersebut terjadiikarena adanya kesadaran 

dariidalam dirinindividu, atauikelompokimasyarakat ituisendiri 

(MubarakidaniChayatin, 2009). 

b. Tujuanidari pendidikanikesehatan 

Tujuaniutama pendidikanikesehatan adalahiagariorang mampui:  

1) Menetapkannmasalahi dannkebutuhannmereka sendiri.  

2) Memahaminapa yangndapatnmereka telahilakukan terhadap 

masalah, dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah 

dengan dukungan dari luar.  
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3) Memutuskanikegiatan yangipaling tepatnguna untuk 

meningkatkan tarafnhidup yangnsehatidan kesejahteraan 

masyarakat (MubarakidaniChayatin, 2009). 

c. Pendidikanikesehatan  

MenurutnNotoatmodjo (2010)nadaibeberapa metode 

pendidikannikesehatan, berikutnininiadalah beberapaimetode 

kesehatani: 

1) Metodeiceramah 

a) Definisiidari metodeiceramah 

Ceramahiadalah pidatoiyang disampaikanioleh 

seorangnpembicarai didepannsekelompokipengunjung. 

Ceramahipada hakikatnyaiadalah prosesitransfer informasi 

dari pengajarnkepada sasaranibelajar. Dalamiproses 

tranferiinformasi adaitiga elemenipenting, yaitu 

pengajar,imateri danisasaranibelajar. Menurut Nursalam 

dan Efendii(2008) bahwaimetode ceramahnefektif dapat 

dapat digunakan untuknmeningkatkan pengetahuan 

seseorang. i 

b) Penggunaanidari metodeiceramah  

Ceramahndapat digunakannpada sifatnsasaran 

sebagaiiiberikut, yaitun: sasarannibelajar mempunyai 

perhatian yangnselektif,nsasaran belajarnmempunyai 
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lingkupnperhatiannyang terbatas, sasaranibelajar 

memerlukaniinformasi yangnkategoris dannsistematis, 

sasarannbelajar perlunmenyimpanninformasi, sasaran 

belajar perluimenggunakan informasiiyang diterimai 

c) Keunggulanidari metodeiceramah 

(1) Dapatidigunakan padaiorang dewasai 

(2) Penggunaaniwaktu yangiefisien 

(3) Dapatidipakai padaikelompok yangibesar 

(4) Tidaknterlalu dalam banyaknmenggunakan alatibantu 

pengajarani 

(5) Dapatndipakai untuknmemberinpengantar pada 

pelajaran atauisuatu kegiatani 

d) Kekuranganimetodeiceramahi 

1) Menghambatnresponi darinyangnibelajar sehingga 

pembicara sulitimenilaiireaksinyai 

2) Tidaknsemuai pengajarndapatmimenjadi pembicara 

yanginbaik pembicaramharusimenguasaiipokok 

pembicaraannya i 

3) Dapatimenjadi kurangimenarik,nsehingga sulitiuntuk 

dipakaiipada anak-anaki 

4) Membatasiidaya ingatidan biasanyaihanya satuiindera 

yangidipakai 
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2) Metodeidiskusi kelompoki 

a) Definisiidari metodeidiskusi kelompoki 

Diskusinkelompok adalahnpercakapaniyang direncanakan 

iatau dipersiapkanidiantarantiga orangiatau lebihitentang 

topikitertentundengan seorangnpemimpin. Menurut 

Nursalam dan Efendin(2008) bahwa pendidikannkesehatan 

metodendiskusi merupakanisalah satuimetode pendidikan 

yangi dapatndigunakanniuntuk mengubah isikap 

seseorang.  

b) Penggunaanimetode diskusiikelompok 

Metodendiskusi kelompokndigunakannbila sasaran 

pendidikanikesehatan, diharapkani: 

1) Dapatisaling mengemukakanipendapat 

2) Dapatnmengenal dannmengolahimasalah kesehatan 

yang dihadapii 

3) Mengharapkanisuasana informali 

4) Memperluasnpandangan ataunwawasan 

5) Dapatimembantui mengembangkanikepemimpinani 

c) Keunggulan metode diskusi kelompok 

1) Memberinkemungkinan untuknsaling mengemukakan 

pendapat 
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2) Merupakannpendekatan yangndemokratis, mendorong 

rasa kesatuani 

3) Dapatimemperluasipandangani atauiwawasani 

d) Dapat membantunmengembangkannrasa kepemimpinan  

Kekuranganidari metodeidiskusi kelompoki 

1) Tidakiefektif jikandipakai padankelompok yangilebih 

besari 

2) Keterbatasanninformasi yangndidapatioleh pesertai 

3) Membutuhkannpemimpin diskusimyang terampili 

4) Kemungkinanididominasi orangnyangisuka berbicarai 

5) Biasanyansebagian besari orangi yang menghendaki 

pendekatan formali 

3) MetodeiPanel 

a) Definisiidari metodeipanel 

Panelnadalah pembicaraannyang sudah direncanakan 

didepan  pengunjungntentang sebuahntopik dan diperlukan 

tigaipanelisiatau lebih,iserta dibutuhkaniseorang 

pemimpin.i 

b) Penggunaanidari metodeipanel 

Metodeiini dapat digunakan : 
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(1) Padaiwaktu mengemukakanipendapatiyang berbeda 

tentang suatuitopik 

(2) Jikaitersedia, panelisidan moderatornyang memenuhi 

persyaratan 

(3) Jikantopik pembicaraannterlalu luasnuntuk di 

diskusikanndalam kelompoki 

(4) Jikanpeserta tidakndiharapkannmemberi tanggapan 

secara verbalidalam diskusii 

c) Keunggulanidari metodeipanel 

(1) Dapatimembangkitkan pemikirani 

(2) Dapatnmengemukakan pandangannyang berbeda-bedai 

(3) Mendorongiuntuk melakukanianalisis 

(4) Memberdayakaniorang yangiberpotensi 

d) Kekuranganidari metodeipanel 

(1) Mudahnterjadi suatu penyimpanganndalam membahas 

suatu topiki 

(2) Tidakimemungkinkan darinsemuanpeserta berpartisipasii 

(3) Memecahkanisuatu pandanganibilaimereka setujuipada 

pendapatitertentu 

(4) Membutuhkanipersiapan daniwaktu,iserta memerlukan 

moderator yangiterampil. 
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4) Metodeiforum paneli 

a) Definisiimetode forumipanel  

Forumipanel adalahnpanel yangndidalamnya ikut 

berpartisipasindalamidiskusi. 

b) Penggunaanimetode forumipanel 

Metodeiini dapatidigunakan : 

(1) Jikaiingin menggabungkanipenyajianitopik atauimateri 

denganireaksi pengunjungi 

(2) Jikananggota kelompokidapatidiharapkan memberikan 

reaksi padaisaat diskusii 

(3) Jikantersedia waktunyang cukupi 

(4) Jikanpengunjung mengajukannpandangan yang 

berbeda-beda 

c) Keunggulan metode forum panel 

(1) Memungkinkanmsemua anggotandapat berpartisipasi 

(2) Memungkinkanipeserta dapatimenyatakan reaksinyai 

(3) Membuatipeserta mendengaridengan penuh perhatiani 

(4) Memungkinkaniperlu tanggapaniterhadap pendapat 

panelis 

d) Kekuranganimetode forumipanel 

(1) Memerlukaniwaktu yangibanyak 

(2) Memerlukanimoderator yangiterampil 
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(3) Penyajianiterasa terputus-putusi 

(4) Kemungkinanipesertai dalamn ibertanyakurangitepat 

(5) Memungkinkanidalamipenggunaaniwaktu yangilebih 

banyaki 

5) MetodeiDemonstrasi 

a) Definisiimetode demonstrasin 

Pengertian metodeidemonstrasi adalahimetode 

pembelajaraniyang menyajikan suatuiprosedur atauitugas, 

caraimenggunakan alatidanicara iberinteraksi. Demonstrasi 

dapatidilakukani secarailangsung maupun 

menggunakanimedia, sepertiivideo danifilm.  

b) Penggunaanimetode demonstrasin 

Mediaiini dapati digunakan : 

(1) Jikaimemerlukan contohiprosedur atau tugasidengan 

benari 

(2) Apabilaitersedia alatiperaga 

(3) Bilaitersedia tenagaipengajar yangiterampil 

(4) Membandingkanisuatu caraidengan carai yangilain 

(5) Supaya dapat mengetahuiisertaimelihat kebenaran 

sesuatu, bilaidapatiberhubungan dengan cara mengatur 

sesuatu, daniproses mengerjakaniatau menggunakan 

sesuatu. 
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c) Keunggulan metode demonstrasi 

(1) Dapati membuatipelaksanaani proses pembelajaran 

sehinggaidapat menjadiilebih jelasidan konkreti 

(2) Dapatimenghindari verbalismen 

(3) Lebihimudah memahamiisesuatu 

(4) Lebihimenarik 

(5) Pesertaididik dirangsangiuntuk mengamatii 

(6) Menyesuaikaniteori denganikenyataan dan dapat 

melakukan sendirii(redemonstrasi) 

d) Kekuranganidari metodeidemonstrasi 

(1) Memerlukanibeberapa ketrampilanikhusus dari 

penerima iinformasi. 

(2) Alat-alatiatauibiaya, danitempat yang memadaiibelum 

tentuitersedia. 

(3) Perluiadanya persiapanidannperencanaan yangimatang. 

d. Ruangilingkup pendidikanikesehatan 

Berdasarkani ruangnlingkupi pendidikan ikesehatani  dapat 

di lihati dari berbagaiidimensi, antara ilain: 

1) Dimensiisasaran  

a) Pendidikanikesehatan 

terdahapnindividualdengannsasaraniindividu.  
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b) Pendidikannkesehatan terhadapnkelompok dengani 

sasaranukelompok.  

c) Pendidikannkesehatan terhadapnmasyarakat dengan 

sasaran masyarakatiluas. 

2) Dimensiitempat pelaksanaani 

Pendidikan kesehatan juga dapat dilaksanakan 

diberbagai tempat, dengani sendirinya sasarannya juga 

berbeda pula misalnya :  

a) Pendidikannkesehatan disekolahnditujukan dengan sasaran 

murid.  

b) Pendidikanikesehatan dinrumahisakit atau tempat 

pelayanan kesehatanilainnya, dengan sasaranipasien dan 

keluargaipasien.  

c) Pendidikanikesehatan di tempatikerja dengan sasaran 

buruh atauikaryawan.  

3) Dimensiitingkat pelayananikesehatan  

Pendidikanikesehatan dapatidilakukaniberdasarkan lima 

tingkat pencegahani(fiveilevels ofiprevention) menurut Leavel 

daniClark, yaituisebagai berikuti:  

a) Peningkatanikesehatan (HealthiPromotion)  

Peningkatanistatus kesehatanimasyarakat dapat di lakukan 

melalui beberapaikegiatan seperti pendidikan kesehatan 
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(healthnieducation), penyuluhanikesehatan, pengadaan 

rumahisakit, konsultasiiiperkawinan, pendidikanniseks, 

pengendaliannlingkungan, dannlain-lain. 

b) Perlindunganiumum danikhusus (Generaliand Specific 

Protection) 

Perlindunganiumum danikhusus iniimerupakan usaha 

kesehatan untukimemberikannterhadap perlindungan 

secara khususiatau umumikepada seseorangimaupun 

kepadaimasyarakat. Bentuk dari perlindunganitersebut 

sepertiiimunisasi danihigieneiperseorangan, perlindungan 

dirii dariikecelakaan, kesehatanikerja, pengendalian 

sumber- sumberipencemaran, danilain-lain.  

c) Diagnosisndini dannpengobatan segeranatau 

adekuatn(Earlyidiagnosisiand iPromptniTreatment)  

Pengetahuanidan kesadaranimasyarakat yang masih rendah 

terhadapipentingnyaikesehatan mengakibatkan 

imasyarakat dapatimengalami kesulitaniuntuk mendeteksi   

ipenyakit bahkan tidak mau ntukumemeriksakanikesehatan 

dirinyaidan mengobataiipenyakitnya.  

  



61 

 

 

d) Pembatasanikecacatan (DisabilityiLimitation) 

Tidak mengetahui pengertianidanikesadaran masyarakat 

itentang pentingnyaikesehatanidan penyakitisering 

membuat imasyarakat tidak melanjutkanipengobatannya 

sampaiituntas, yang pada akhirnya dapatimengakibatkan 

kecacataniatauiketidak mampuan. Olehikarena itu, 

pendidikanikesehatan sangat diperlukani padaitahap 

iniidalam bentukipenyempurnaan daniintensifikasi 

terapiilanjutan, pencegahaniikomplikasi, perbaikani 

fasilitasi ikesehatan, penurunanibeban isosial ipenderita, 

danilain-lain.  

e) Rahabilitasii(Rehabilitation)  

Latihanidiperlukan untukipemulihaniseseorang yangitelah 

sembuhidari suatuipenyakit atau menjadiicacat. 

KarenaikurangnyaIpengetahuan danIkesadaran tentang 

pentingnyaIrehabilitasi, masyarakati tidaki maui untuki 

imelaksanakanilatihan-latihani tersebut (Mubaraki dan 

iChayatin, i2009). 

e. Misiidari pendidikanikesehatan 

Misiidari pendidikanikesehatan secaraiumumidapat 

dirumuskan imenjadi:  



62 

 

 

1) Advokati(Advocate)  

Melakukaniupaya-upaya agar paranpembuat keputusan 

atau penentunkebijakan tersebuti mempercayai dan 

meyakininbahwa programi kesehataniyang ditawarkan perlu di 

dukungidengan melaluiikebijakan-kebijakan maupun 

keputusan-keputusanipolitik.  

2) Menjembatanii(Mediate)  

Diperlukanikerjasama denganilingkungan maupun 

denganisektor lainiyang salingiterkait dalam melaksanakan 

program-programikesehatan. 

3) Memampukani(Enable)  

Dapat memberikannkemampuan dannketerampilan 

kepadaimasyarakat agarimereka dapatimandiri untuk 

memelihara dani meningkatkanikesehatan mereka 

(Notoatmodjo, 2010). 
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B. KERANGKA TEORI 

 

 

Sumber: Hana (2011), Resminingsih (2010) Ansary, dkk., 

(2015) dalam Aryuni (2017) dan Notoatmodjo (2010) 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

 

C. KERANGKA KONSEP 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep. 

 

 

  

Pencegahan bullying: 

1. Menciptakan Budaya Anti-Bullying 

di Sekolah  

2. Komitmenilebih ditekankaniuntuk 

dimilikiioleh semuaiguruidisekolah.  

3. Respons yang Jelas terhadap 

Tindakan Bullying  

Metode Pendidikan 

a. Metode 

ceramah 

b. Metode diskusi 

kelompok 

c. Metode panel 

d. Metode forum 
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e. Metode 

demonstrasi  

Kejadian bulying 

Jenis perilaku 

bullying: 

1. Kontak fisik 

langsung 

2. Kontak verbal 

langsung,  

 

Perilaku 

bullying: 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Self-efficacy 

Metode Pendidikan 

Anti Bullying  

Perilaku Bullying : 
1. Pengetahuan 
2. Sikap 
3. Self-Efficacy 
 



64 

 

 

D. HIPOTESISi 

Hipotesisipenelitian iniiadalah; 

Ha : Pendidikannanti bullying efektif terhadap ipengetahuan, sikap, 

daniself-efficacy  pada  Guru di SMP Negeri 11 Yogyakarta. 

Ho :  Pendidikan anti bullying tidak efektif terhadap Pengetahuan, 

Sikap, dan Self-efficacy  pada Guru diiSMP 

Negerii11iYogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  




